





A. Latar Belakang 
 Pembangunan merupakan usaha menciptakan kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat. Berdasarkan ini hasil daripada pembangunan harus 
dapat dinikmati seluruh rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan lahir 
dan batin secara adil dan makmur. Sebaliknya, keberhasilan terhadap 
pembangunan membutuhkan aktor penting berupa partisipasi daripada 
sleuruh rakyat. Hal ini berarti pembangunan harus dilaksanakan seluruh 
rayat secara merata oleh segenap lapisan masyarakat. 
 Pembangunan fisik saat ini mengalami perkembangan atas dasar 
tuntutan daripada kebutuhan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pembangunan fisik di Indonesia dilaksanakan oleh pemerintah, 
swasta dan asing. Pemerintah hanya melaksankan sebagian kecil, 
selebihnya dilaksanakan oleh pihak swasta baik sebagai investor atau 
kontraktor. Kontraktor bekerja dengan sistem pemborongan 
pekerjaan,oleh sebab itu dikatakan sebagai rekan kerja., 
 Rumah merupakan kebutuhan primer manusia selain kebutuhan 
pangan dan papan. Rumah dibuat senyaman mungkin untuk ditinggali dan 
menetap bagi penghuni rumah 
Perkembangan urbanisasi membawa masalah dalam bidang 
lapangan kerja,penyediaan fasilitas-fasilitas lingkungan dan perumahan. 




manusia setelah sandang dan pangan. Manusia akan memilih kebutuhan 
premier terlebih dahulu dibanding kebutuhan sekunder. Setiap manusia 
akan memenuhi kebutuhan utama yaitu mempunyai rumah tinggal dengan 
memperhatikan selera dan kemampuan yang ada. Pembangunan 
perumahan semakin marak pada masa ke masa karena pertumbuhan 
populasi manusia juga semakin bertambah oleh karena itu dalam 
pembangunan rumah khususnya pembangunan perumahan membutuhkan 
adanya peran kontraktor dan pekerja. Dari sini menimbulkan perjanjian 
kerja antara kontraktor dan pekerja    
Melalui perjanjian kerja tersebut, sehingga tercipta satu 
kesepakatan yang mengikat kedua belah pihak dan menimbulkan 
hubungan hukum berupa hak dan kewajiban serta peraturan kepada kedua 
belah pihak yang membuat perjanjian yaitu pihak kontraktor dan pihak 
pekerja karena dalam pembangunan perumahan tersebut terdapat 
hubungan timbal balik. Akibat hukum suatu perjanjian lahir dari adanya 
hubungan hukum perikatan yaitu adanya hak dan kewajiban. Pemenuhan 




 Dalam melakukan perjanjian kerja seringkali tidak terpenuhinya 
hak dan kewajiban oleh salah satu pihak karena bagi salah satu pihak yang 
tidak mendapat haknya maka ia harus bertanggung jawab atas wanprestasi, 
kalau salah satu pihak melanggar perjanjian atau peraturan dapat 
dipertanggung jawabkan berdasarkan perbuatan melawan hukum.    
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 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka penulis akan 
melakukan penelitian terkait dengan isi perjanjian pekerja dengan 
kontraktor dalam pembangunan perumahan, proses pelaksanaannya, 
masalah dan penyelesaiannya. Oleh sebab itu penulis memilih judul; 
“Tinjauan Yuridis Tentang Pelaksanaan Kerja Pembangunan 
Perumahan Antara Kontraktor Dengan Pekerja” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perjanjian kerja antar kontraktor dan pekerja dalam 
pelaksanaan pembangunan perumahan 
2. Bagaimana hak dan kewajiban serta peraturan yang berlaku dalam 
pelaksanaa pembangunan perumahan 
3. Bagaimana tanggungjawab hukum apabila salah satu pihak melakukan 
kesalahan dalam pembangunan perumahan berdasarkan wanprestasi 
dan perbuatan melawan hukum  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun daripada tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana proses perjanjian 
antara kontraktor dan pekerja dalam pelaksanaan pembangunan 
perumahan. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana hak dan kewajiban 





3. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana tangung jawab hukum 
apabila salah satu pihak melakukan kesalahan dalam pelaksanaan 
pembangunan perumahan berdasarkan wanprestasi dan perbuatan 
melawan hukum.. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil daripada penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 
kepada penulis (pribadi), khususnya penulis lebih memahami dengan 
baik terkait dengan pelaksanaan perjanjian antara pekerja dan 
kontraktor/pemborong dalam pembangunan perumahan. 
2. Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 
dan perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang hukum, khususnya 
terkait hukum acara perdata mengenai pelaksanaan perjanjian antara 
pekerja dan kontraktor/pemborong dalam pembangunan perumahan. 
3. Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 
informasi kepada masyarakat terkait dengan hukum yang berlaku, 
khususnya mengenai hukum perjanjian dan pelaksanaan perjanjian 





E. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode normatif, sebab dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 
kaidah-kaidah hukum, asas-asas hukum tentang pelaksanaan perjanjian 




Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, karena dalam 
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
tentang pelaksanaan perjanjian kerja pembangunan perumahan antara 
kontraktor dengan pekerja. 
3. Sumber Data 
a. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari kepustakaan 
dengan menggunakan bahan-bahan hukum sebagai berikut : 
1) Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat 
dan terdiri dari peraturan perundang-undangan yang akan 
diteliti, diantaranya: 
a) Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata). 
2) Bahan Hukum Sekunder 
Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan hukum yang 
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti 
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buku-buku ilmu hukum dan jurnal yang terkait dengan proses 
pelaksanaan perjanjian antara pekerja dan kontraktor/ 
pemborong dalam pembangunan perumahan. 
b. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari draft perjanjian 
yang merupakan objek penelitian. 
1) Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Perumahan KPR Selosari 
Magetan. 
2) Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menetapkan subyek yang diteliti 
yaitu pihak kepala kontraktor atau staffnya yang dapat 
memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan kerja antara 
kontraktor dan perkerja.  
 
4. Metode Pengumpulan Data 




a. Studi Pustaka 
Metode pengumpulan data dengan cara mencari, mempelajari, dan 
menghimpun bahan-bahan yang disebutkan diatas serta buku-buku 
yang berhubungan dengan penelitian dalam masalah proses 
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pelaksanaan perjanjian antara pekerja dan kontraktor/pemborong 
dalam pembangunan perumahan. 
b. Studi Lapangan 
Studi lapangan yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung terhadap obyek yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi yaitu metode pengumpulan pengecekan data-data 
perkara yang ada hubungannya dengan penulisan yang ada di 
Perumahan KPR Selosari Magetan. 
2) Daftar Pertanyaan 
Daftar pertanyaan merupakan rangkaian pertanyaan tentang 
suatu hal, dalam penelitian ini terkait perkara proses 
pelaksanaan perjanjian antara pekerja dan 
kontraktor/pemborong dalam pembangunan perumahan. Daftar 
pertanyaan ini disusun guna mempermudah penulis dalam 
melakukan penelitian. 
3) Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan bertanya secara langsung kepada 
pihak terkait yaitu Kepala Kontraktor Perumahan KPR Selosari 
Magetan. 
5. Metode Analisis Data 
Penulis menggunakan metode analisis data yang bersifat kualitatif 
yakni dengan menganalisis data yang meliputi peratura 




kepustakaan yang berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian antara 
kontraktor dan pekerja dalam pembangunan perumahan serta 
akibat hukumnya yang kemudian dikaitkan dengan data-data yang 
diperoleh penulis dari studi lapangan yaitu berupa hasil 
wawancara dengan narasumber yang bersangkutan, dianalisis 
secara kualitatif, dicari pemecahan masalahnya kemudian ditarik 
sebuah kesimpulan. 
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